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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research).32  Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif (descriptive qualitative) 

yakni penelitian yang dilakukan langsung pada tempat penelitian terhadap suatu 

fenomena dengan jalan menggambarkan sejumlah variabel yang berhubungan  

dengan masalah yang diteliti. Mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang  

berkaitan dengan Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak 

Terhadap Anak Remajanya desa Durian Bungkuk  Kecamatan Batu Ampar Kota 

Pelaihari Kabupaten Tanah Laut Penelitian  deskriptif (descripitive research) ini 

dimaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi  mengenai suatu penomena dan 

kenyataan yang terjadi. 

B. Sampel Penelitian  

Konsep sampel dalam penelitian adalah bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya 

secara representatif. Adapun definisi sampel menurut salah satu ahli Sugiyono 

menyatakan bahwa:   

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Pengambilan sampel ini dilakukan jika pada penelitian terdapat jumlah 

populasi yang besar dan memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian. 

 
32 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2010), 13. 
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Adapun kriteria pengambilan sampel ini haruslah benar-benar representatif, 

sehingga data yang diambil dapat mewakili keseluruhan populasi yang ada.33 

 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Remaja Desa Durian Bunguk 

terutama RT.17. 

C. Sumber data penelitian  

1. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian 

secara langsung, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari. Adapun sumber data primer dalam penelitian 

ini diperoleh secara langsung dari observasi dan wawancara kepada para Orang Tua 

serta tokoh masyarakat dan remaja di Desa Durian Bungkuk Kecamatan Batu 

Ampar Kota Pelaihar Kabupaten Tanah Laut 

2. Data Sekunder  

Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat memberikan informasi atau 

data tambahan yang dapat memperkuat data pokok. Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Data sekunder 

yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh dari sumber data langsung 

berupa data tertulis. Selain itu data sekunder bisa diperoleh dari buku-buku, karya 

tulis, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul penulisan. Adapun 

sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kegiatan-kegiatan  

yang dilakukaan dalam peran pendidikan akhlak terhadap pembentukan prilaku 

 
33 Ratu Sanny Ariyanti, Studi Deskriptif Kinerja di Masing-masing Bagian di Lembaga  

Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Jawa Barat, Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan   

Indonesia, 2013),  44-43. 
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remaja desa Durian Bungkuk  Kecamatan Batu Ampar Kota Pelaihari Kabupaten 

Tanah Laut 

D.  Tempat Dan Waktu penelitan  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana Penulis melakukan penelitian, dan  

yang menjadi lokasi pada penelitian ini adalah di Desa Durian Bungkuk kecamatan 

Batu Ampar Kabupaten Tanah Laut Kota Pelaihari. Adapun waktu penelitian 

observasi yang digunakan oleh  penulis yaitu pada tanggal 19 oktober 2021. Dan di 

lakukan penelitian wawancara dan dokumentasi Dari tanggal 5 juni sampai 5 juli 

2023.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang tepat perlu memiliki teknik dan alat pengumpulan data yang 

relevan. Pengguna teknik dan alat pengumpulan data yang dapat memungkinkan 

diperolehnya data yang obyektif. Sedangkan dalam penulisan skripsi ini penelitian 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi   

Observasi adalah metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai pengamatan 

dan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan sebuah alat indra.34 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan alat pencatatan secara sistemik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan dan pencatatan ini 

yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya prestiwa, 

sehingga berada bersama obyek.  

 
34 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet.2, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  158- 

159. 
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Metode observasi digunakan untuk memperoleh data bagaimana akhlak 

remaja di Durian Bungkuk Kecamatan Batu Ampar Untuk merekap data-data yang 

diperoleh dilapangan penulis membuat catatan lapangan  sebagai salah satu teknik 

instrumen.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan informasi dengan 

cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Dimana pencari informasi (interviewer) kontak langsung dan tatap muka langsung 

dengan sumber informasi (interview).  

Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data tentang cara 

untuk membentuk akhlak remaja di Desa Durian Bungkuk Kecamatan Batu Ampar. 

Selain itu dengan metode ini pula Penulis akan menggali informasi tentang 

bagaimana akhlak remaja di Desa Durian Bungkuk Kecamatan Batu Ampar dan 

upaya apa saja yang dilakukan dalam proses pembentukan akhlak remaja.  

3. Dokumentasi    

Dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan klasik untuk 

meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau 

persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa, dan bagaimana. Adapun 

menurut Suharsimi Arikunto bahwa metode dokumentasi adalah cara mencari 

tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,  surat kabar, 

majalah dan sebagainya.35 

 
35 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. I; Jakarta:  

Rineka Cipta, 1998),.206. 

 



40 
 

 

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian mengenai bagaimana akhlak remaja di Desa Durian Bungkuk 

Kecamatan Batu Ampar. 

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran data dan sumber data  serta teknik 

penggumpulan data diatas, maka bisa dilihat dari tabel 1.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Data Dan Sumber Data Serta Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Data pokok tentang peran orang 

tua dalam penanaman nilai-nilai 

akhlak  terhadap anak 

remajanya di desa Durian 

Bungkuk kecamatan Batu 

Ampar kabupaten Tanah Laut : 

a. Faktor pendukung 

penanaman nilai-nilai 

akhlak kepada Allah 

SWT 

b. Metode apa yang 

digunakan orang tua 

dalam menanamkan 

Orang Tua Dan  

Anak Remajanya 

Observasi,  

Wawancara 

Dan 

Dokumentasi 



41 
 

 

nilai-nilai akhlak kepada 

Allah SWT 

c. Faktor penghambat 

dalam peran orang tua 

dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada 

anak remajanya.  

2. Data penunjang, meliputi: 

a. Kondisi geografis dan 

kependudukan  

b. Kondisi sosial  

c. Kondisi pendidikan  

d. Kondisi keagamaan  

e. Kondisi tempat ibadah  

Kepala Desa 

Dan Ketua RT 

Wawancara 

Dan 

Dokumentasi 

 

F. Teknik Pengelolaan Data Dan Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema  

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Dari 

rumusan tersebut langkah awal dalam analisisi data adalah mengorganisasikan 

data, yaitu mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, mengkode dan 

mengkategorikan semua data yang sudah terkumpul.   

Dalam penelitian ini data akan di analisa melalui dua tahap yaitu:  
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1. Analisis data ketika penulis masuk dilapangan 

2. Data ketika penulis menyelesaikan tugas pendataan.36 

Ketika penulis masa-masa pendataan, usaha penghalusan data telah diusahakan 

melalui:  

a. Meringkas data kontak langsung dari orang, kejadian dan lokasi 

penelitian.   

b. Memberi kode pada data yang diperoleh.  

c. Membuat catatan obyektif yang berisi catatan, klasifikasi dan 

pengeditan jawaban sebagaimana adanya.  

d. Membuat catatan reflektif yaitu apa yang terangan dan terpikirkan oleh 

penulis dalam sangkut pautnya dengan catatan obyektif.  

e. Menyimpan data. 

 

 

 

 

 

 
36 Sudarwam Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002),  

2010. 


